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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Effective Tax Rate  

Negara Republik Indonesia dalam perkembangannya telah menghasilkan 

pembangunan yang pesat dalam kehidupan nasional dan dalam era globalisasi 

ekonomi Indonesia didorong untuk semakin mengembangkan perekonomian atau 

dapat disebut dengan pembangunan nasional. Keberhasilan pembangunan 

nasional ini tentunya perlu dukungan dari masyarakat kepada pemerintah, karena 

akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat. Untuk menunjang pembangunan 

nasional membutuhkan dana untuk membiayai pengeluaran yang tiap tahun 

semakin meningkat dan mampu bersaing dalam persaingan ekonomi secara 

global. Salah satu sumber penerimaan negara yang sangat paling potensial yaitu 

berasal dari pajak, oleh karena itu diperlukan akan kesadaran dan kepatuhan 

masyarakat dalam membayar pajak. 

Pemerintah sangat berkepentingan atas pajak yang dibayarkan oleh wajib 

pajak yang merupakan pemasukan bagi Negara. Pemerintah memiliki tugas untuk 

memaksimalkan penghasilan pajak, mengurangi pengangguran, menjaga 

kestabilan masyarakat. Pemerintah berkewajiban untuk memberikan pelayanan 

bagi masyarakat. Guna menjalankan pelayanan bagi masyarakat, negara 

membutuhkan dana yang salah satunya bersumber dari pajak. Sehingga 
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pemerintah akan membuat kebijakan dan peraturan perpajakan untuk mengelola 

dan memelihara pendapatan negara dari pajak. 

Salah satu bentuk kebijakan yang dibuat pemerintah adalah kebijakan 

tentang insentif atau status pajak perusahaan. Pemberian insentif kepada wajib 

pajak tentu saja memperhatikan berbagai hal, terutama kondisi dan kekhasan 

sektor usaha. Isu penting terkait kebijakan insentif adalah apakah insentif yang 

diberikan layak dan netral. Isu ini timbul ketika effective tax rate antar perusahaan 

bervariasi. Effective tax rate digunakan untuk mengukur dampak perubahan 

kebijakan pajak atas beban pajak perusahaan 

Effective tax rate merupakan perbandingan antara beban pajak yang 

dibayar perusahaan dengan penghasilan sebelum pajak. Effective tax rate sangat 

berguna untuk mengukur beban pajak yang sebenarnya, Government 

Accountability Office (2008). Effective tax rate membantu kita untuk mengetahui 

berapa bagian dari penghasilan yang sebenarnya kita bayarkan untuk pajak 

dibandingkan dengan tarif pajak marginal. Damodaran (2012) mengatakan bahwa 

tarif pajak marginal sebagian besar perusahaan di Amerika nilainya hampir sama. 

Sedangkan effective tax rate antar perusahaan memiliki perbedaan yang 

signifikan, Government Accountability Office (2008).  

Hassett dan Mathur (2011) mengatakan bahwa effective tax rate dapat 

digunakan untuk membandingkan daya saing antar perusahaan dibandingkan 

dengan statutory tax rate. Hal ini disebabkan karena statutory tax rate tidak 

memperhitungkan luasnya dasar pengenaan pajak. Nicodeme (2007) menemukan 

bahwa terdapat perbedaan yang besar antara statutory tax rate dan effective tax 
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rate. statutory tax rate tidak mencerminkan beban pajak perusahaan dengan 

sempurna sehingga para ahli ekonomi menawarkan pengukuran pajak dengan 

effective tax rate.  

Effective tax rate merupakan hal yang sensitif bagi siklus bisnis, Nicodeme 

(2007). Effective tax rate penting karena berbagai alasan. Pertama effective tax 

rate memberikan gambaran insentif pajak dari pemerintah. Insentif ini 

mencerminkan rendahnya dasar pengenaan pajak atau lemahnya penegakan 

aturan. Kedua, perbandingan effective tax rate antar negara memberikan indikasi 

apakah terdapat perbedaan perlakuan pajak pada perusahaan dengan karakteristik 

sama tapi berbeda lokasi.  

Effective tax rate lebih disebabkan oleh aktivitas perusahaan, bukan tarif 

yang ditetapkan oleh pemerintah. Sehingga effective tax rate  antar perusahaan 

dan antar tahun dalam satu perusahaan dapat berbeda-beda. Perbedaan effective 

tax rate bisa disebabkan karena adanya usaha wajib pajak untuk menghindari atau 

mengurangi beban pajak. Menurut Noor (2010), variasi atau perbedaan dalam 

effective tax rate telah menimbulkan isu ketidaklayakan dan ketidaknetralan 

dalam sistem pajak perusahaan.  

Salah satu bentuk ketidakadilan dan ketidaknetralan dalam sistem 

perpajakan karena adanya insentif dan perlakuan pajak khusus atas industri 

tertentu, Noor (2010). Adanya ketidakmerataan insentif dan provisi pajak yang 

diberikan pada berbagai sektor telah menyebabkan variasi dalam tarif pajak 

efektif. Kondisi ini dimanfaatkan oleh beberapa perusahaan untuk melakukan 

strategi kompetisi pajak.  
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Kompetisi pajak dilakukan perusahaan-perusahaan untuk meminimalkan 

beban pajaknya. Mereka melakukan tindakan penghindaran pajak dengan berbagai 

cara. Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah tindakan yang dilakukan oleh 

wajib pajak dalam rangka meminimalkan beban pajak terutang secara legal. 

Kadang aktivitas penghindaran pajak telah beralih menjadi aktivitas penggelapan 

pajak (tax evasion). Penggelapan pajak merupakan tindakan ilegal dan biasanya 

melibatkan kecurangan (fraud) atau sengaja menyembunyikan pendapatan.  

Effective tax rate pada dasarnya adalah sebuah presentasi besaran tarif 

pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Effective tax rate dihitung atau dinilai 

berdasarkan pada informasi keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga 

effective tax rate  merupakan bentuk perhitungan tarif pajak pada perusahaan 

(Aunalal, 2011).  

Effective tax rate sebagai rasio (dalam presentase) dari pajak yang 

dibayarkan perusahaan berdasarkan total pendapatan sebelum pajak penghasilan 

akuntansi sehingga dapat mengetahui seberapa besar presentase perubahan 

membayar pajak sebenarnya terhadap laba komersial yang diperoleh perusahaan. 

Aunalal (2011) memberikan beberapa alasan mendasar terkait dengan 

penetapan effective tax rate perusahaan. Alasan pertama adalah adanya pengaruh 

politik yang terjadi dalam proses perpajakan. Pengaruh perubahan politik 

terkadang dapat menyebabkan adanya intervensi tergantung dengan bagaimana 

pihak-pihak yang berkuasa dan yang berkepentingan. 

Tidak transparasinya proses penetapan tarif pajak yang dilakukan 

pemerintah menyebabkan adanya kemungkinan intervensi yang dilakukan oleh 



15 

 

pihak-pihak yang mempunyai kepentingan. Alasan kedua adalah kandungan 

informasi laporan pajak perusahaan yang ditimbulkan oleh para investor. Dengan 

laporan pajak maka para investor dapat melihat sejauh mana perusahaan 

mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini dikaitkan 

dengan investor yang cenderung memilih berada pada jalur aman dalam setiap 

investasinya. 

Aunalal (2011) mengklasifikasikan effective tax rate dalam empat jenis 

yaitu: 

1. Average Effective Corporate Tax Rate: biaya pajak tahun berjalan 

dibagi dengan penghasilan perusahaan yang sebenarnya (laba sebelum 

pajak). 

2. Average Affective Total Tax Rate: besaran biaya pajak perusahaan  

ditambah pajak properti ditambah bunga atas pajak pribadi dan deviden, 

dibagi dengan pendapatan total modal. 

3. Marginal Effective Corporate Tax Wedge: besaran tarif penghasilan riil 

sebelum pajak yang diharapkan atas penghasilan dari investasi 

marginal, dikurangi penghasilan riil perusahaan sebelum pajak 

Marginal Effective Corporate Tax Rate: pajak marginal efektif 

perusahaan dibagi penghasilan sebelum pajak (tax-inclusive rate) atau 

dengan penghasilan setelah pajak (tax exclusive rate). 

4. Marginal Effective Total Tax Wedge: penghasilan sebelum pajak yang 

diharapkan dalam marginal investasi dikurangi penghasilan setelah 

pajak sebagai penghematan atas penghasilan. Marginal Effective Total 
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Tax Rate: total pajak marginal efektif dibagi penghasilan sebelum pajak 

(tax-inclusive rate) atau dengan penghematan pajak penghasilan (tax-

exclusive rate) yang dilakukan perusahaan. 

Pada dasarnya marginal effective rate lebih spesifik digunakan untuk 

menyelidiki dampak yang terjadi atas kegiatan investasi yang dilakukan 

perusahaan, sedangkan average effective rate menunjukkan beban pajak secara 

keseluruhan pada perusahaan. Keberadaan effective tax rate menurut menjelaskan 

bahwa effective tax rate sering digunakan untuk pengambilan keputusan dan 

digunakan oleh pihak berkepentingan dalam mengkaji sistem perpajakan 

perusahaan dikarenakan adanya pengaruh kumulatif dari berbagai macam 

keberadaan insentif pajak dan perubahan tarif pajak perusahaan. 

Dalam usaha mengurangi beban pajak, perusahaan memanfaatkan berbagai 

faktor karakteristik perusahaan. Faktor-faktor tersebut kemudian menjadi 

penyebab perbedaan tarif pajak efektif perusahaan.  

Perusahaan besar cenderung memiliki ruang lebih besar untuk perencanaan 

pajak yang baik dan mengadopsi praktek akuntansi yang efektif untuk 

menurunkan effective tax rate perusahaan (Rodriguez dan Arias, 2012). Aset yang 

dimiliki suatu perusahaan berhubungan dengan besar kecilnya perusahaan, 

perusahaan yang besar cenderung mempunyai aset yang besar. Aset akan 

mengalami penyusutan setiap tahunnya yang dapat mengurangi laba bersih 

perusahaan, sehingga menurunkan beban pajak yang dibayarkan).  

Meningkatnya profitabilitas suatu perusahaan dapat disebabkan oleh 

meningkatnya kapasitas perusahaan atau sumber pendanaan dalam menjalankan 
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aktivitas bisnis (Natalia, 2012). Perusahaan yang memiliki kemampuan untuk 

memperoleh keuntungan harus mempersiapkan pajak yang akan dibayarkan 

sebesar pendapatan yang diperoleh.  

Sabli dan Noor (2012) menyebutkan bahwa komisaris independen 

melakukan pengawasan dengan baik dan mengarahkan perusahaan berdasarkan 

pada aturan yang telah ditetapkan. Komisaris independen melakukan 

mengarahkan dan mengawasi agak tidak terjadi asimetri  informasi yang sering 

terjadi antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajemen perusahaan (agen). 

Komisaris independen menjadi penengah antara manajemen perusahaan dan 

pemiliki perusahaan dalam mengambil kebijakan agar tidak melanggar hukum 

termasuk penentuan strategi yang terkait dengan pajak. 

2. Ukuran Perusahaan  

Size atau ukuran perusahaan dapat diartikan suatu skala dimana 

perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya menurut berbagai cara, salah 

satunya adalah dengan besar kecilnya aset yang dimiliki. Ukuran perusahaan 

dapat menentukan besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar 

aset yang dimiliki semakin meningkat juga jumlah produktifitas. Hal itu akan 

menghasilkan laba yang semakin meningkat dan mempengaruhi tingkat 

pembayaran pajak.  

Perusahaan besar cenderung memiliki ruang lebih besar untuk perencanaan 

pajak yang baik dan mengadopsi praktek akuntansi yang efektif untuk 

menurunkan ETR perusahaan (Rodriguez dan Arias, 2012). Aset yang dimiliki 

suatu perusahaan berhubungan dengan besar kecilnya perusahaan, perusahaan 
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yang besar cenderung mempunyai aset yang besar. Aset akan mengalami 

penyusutan setiap tahunnya yang dapat mengurangi laba bersih perusahaan, 

sehingga menurunkan beban pajak yang dibayarkan. ). Lebih lanjut Richardson 

dan Lanis (2007) menyebutkan bahwa, semakin besar perusahaan maka akan 

semakin rendah effective tax rate (ETR) yang dimilikinya 

Machfoedz (2005) menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah suatu 

skala yang dapat mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar dan 

kecil menurut berbagai cara seperti total aktiva atau total asset perusahaan, nilai 

pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. Ukuran 

perusahaan umumnya dibagi dalam 3 kategori, yaitu perusahaan besar (large 

firm), perusahaan menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small 

firm).Penentuan ukuran perusahaan didasarkan kepada total asset perusahaan. 

Semakin besar total asset maka menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

prospek baik dalam jangka waktu yang relatif panjang. Hal ini juga 

menggambarkan bahwa perusahaan lebih stabil dan lebih mampu dalam 

menghasilkan laba dibandingkan dengan perusahaan dengan total asset yang 

kecil.  

3. Profitabilitas  

Munawir (2012), “profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. Kinerja manajerial dari setiap 

perusahaan akan dapat dikatakan baik apabila tingkat profitabilitas perusahaan 

yang dikelolanya tinggi ataupun dengan kata lain maksimal, dimana profitabilitas 

ini umumnya selalu diukur dengan membandingkan laba yang diperoleh 
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perusahaan dengan sejumlah perkiraan yang menjadi tolak ukur keberhasilan 

perusahaan seperti jumlah aktiva perusahaan maupun penjualan investasi, 

sehingga dapat diketahui efektifitas pengelolaan keuangan dan aktiva oleh 

perusahaan. 

Profitabilitas adalah merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan 

keputusan perusahaan. Profitabilitas juga merupakan faktor yang seharusnya 

mendapat perhatian penting karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu 

perusahaan harus berada dalam keadaan yang menguntungkan (profitable). Tanpa 

adanya keuntungan (profit), maka akan sulit bagi perusahaan untuk menarik 

modal dari luar. 

Profitabilitas atau kemampulabaan merupakan kemampuan perusahaan 

didalam menghasilkan laba. Profitabilitas mencerminkan keuntungan dari 

investasi keuangan. Myers dan Majluf (2009) berpendapat bahwa manajer 

keuangan yang menggunakan packing order theory dengan laba ditahan sebagai 

pilihan pertama dalam pemenuhan kebutuhan dana dan hutang sebagai pilihan 

kedua serta penerbitan saham sebagai pilihan ketiga, akan selalu memperbesar 

profitabilitas untuk meningkatkan laba.  

Profitability ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva 

maupun modal sendiri (Sartono, 2010). Rasio ini sangat diperhatikan oleh calon 

investor maupun pemegang saham karena berkaitan dengan harga saham serta 

dividen yang akan diterima. Profitabilitas sebagai tolak ukur dalam menentukan 

alternative pembiayaan, namun cara untuk menilai profitabilitas suatu perusahaan 
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adalah bermacam-macam dan sangat tergantung pada laba dan aktiva atau modal 

yang akan dibandingkan dari laba yang berasal dari opersai perusahaan atau laba 

netto sesudah pajak dengan modal sendiri. Dengan adanya berbagai cara dalam 

penelitian profitabilitas suatu perusahaan tidak mengherankan bila ada beberapa 

perusahaan yang mempunyai perbedaan dalam menentukan suatu alternatif untuk 

menghitung profitabilitas. Hal ini bukan keharusan tetapi yang paling penting 

adalah profitabilitas mana yang akan digunakan, tujuannya adalah semata-mata 

sebagai alat mengukur efisiensi penggunaan modal di dalam perusahaan yang 

bersangkutan. 

Siamat (2009), mengemukakan bahwa profitabilitas perusahaan 

merupakan tingkat efektivitas perusahaan dalam memperoleh laba atau 

keuntungan di dalam menjalankan usahanya. Tinggi rendahnya tingkat efektivitas 

perusahaan dalam perolehan laba dapat diukur dengan rasio profitabilitas, teknik 

analisis rasio profitabilitas melibatkan hubungan antara pos-pos dalam laporan 

perhitungan laba rugi (Susilowati, 2008).  

Anallisis Profitabilitas merupakan analisis dalam laporan keuangan yang 

penting karena berhubungan dengan tingkat laba, besarnya penjualan, harga 

pokok penjualan, serta beban operasi dan beban non operasi, untuk menilai 

sumber, daya tahan(persistence), pengukuran, dan hubungan usaha utamanya. 

Penelitian ini memungkinkan untuk membedakan kinerja yang terkait dengan 

keputusan operasi dan kinerja yang terkait dengan keputusan pendanaan dan 

investasi. 
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Analisis profitabilitas perusahaan termasuk bagian yang penting dari 

analisis laporan keuangan. Seluruh laporan keuangan dapat digunakan untuk 

analisis profitabilitas, namun yang paling penting adalah laporan laba rugi. 

Laporan laba rugi melaporkan hasil operasi perusahaan selama satu periode. 

Tujuan utama perusahaan adalah hasil operasi, yang memiliki peran penting 

dalam menentukan nilai, solvabilitas, dan likuiditas perusahaan. Salah satu 

hubungan antara modal kerja dengan profitabilitas adalah pertumbuhan penjualan, 

karena mempunyai hubungan yang erat dan langsung dengan investasi dalam 

bentuk aktiva lancer. Pengelolaan modal kerja juga menyangkut administrasi 

aktiva lancar dan kewajiban lancar 

Rasio profitabilitas dapat diukur dari dua pendekatan yakni pendekatan 

penjualan dan pendekatan investasi. Ukuran yang banyak digunakan adalah return 

on asset (ROA) dan return on equity (ROE), rasio profitabilitas yang diukur dari 

ROA dan ROE mencerminkan daya tarik bisnis (bussines attractive). Return on 

asset (ROA) merupakan pengukuran kemampuan perusahaaan secara keseluruhan 

di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 

tersedia di dalam perusahaan. ROA digunakan untuk melihat tingkat efisiensi 

operasi perusahaan secara keseluruhan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik 

suatu perusahaan. 

Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset 

(ROA). ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 

dipergunakan untuk beroperasi perusahaan mampu memberikan laba bagi 
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perusahaan. ROA dinyatakan dalam prosentase, semakin tinggi nilai ROA, maka 

akan semakin baik kinerja perusahaan tersebut. ROA memiliki keterkaitan dengan 

laba bersih perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan untuk perusahaan 

(Kurniasih & Sari, 2013). Semakin tinggi profitabilitas perusahaan akan semakin 

tinggi pula laba bersih perusahaan yang dihasilkan 

Profitabilitas merupakan gambaran kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset 

(ROA).ROA berguna untuk mengukur sejauh mana efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimilikinya (Siahan, 2004). 

Dendawijaya (2003:120) menyatakan bahwa ROA menggambarkan kemampuan 

manajemen untuk memperoleh keuntungan (laba). Semakin tinggi ROA, semakin 

tinggi keuntungan perusahaan sehingga semakin baik pengelolaan aktiva 

perusahaan. Menurut Lestari dan Sugiharto (2007:196), ROA merupakan 

pengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan aktiva.Semakin 

tinggi nilai dari ROA, berarti semakin tinggi nilai dari laba bersih perusahaan dan 

semakin tinggi profitabilitasnya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 

memiliki kesempatan untuk memposisikan diri dalam tax planning yang 

mengurangi jumlah beban kewajiban perpajakan (Chen et al. 2010). Penelitian 

Kurnia dan Sari (2013) menyatakan bahwa ROA berpengarus secara signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Demikian tingginya profitabilitas perusahaan akan 

dilakukan perencanaan pajak yang matang sehingga menghasilkan pajak yang 

optimal, sehingga kecenderungan melakukan penghindaran pajak akan menurun.  
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 Return on Assets (ROA) merupakan satu indikator yang mencerminkan 

performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin 

bagus performa perusahaan tersebut. ROA berkaitan dengan laba bersih 

perusahaan dan pengenaan pajak penghasilan untuk Wajib Pajak Badan 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan suatu badan usaha untuk memperoleh laba bersih. Laba bersih ini 

merupakan ukuran pokok keberhasilan perusahaan. Laba atau berkurangnya laba, 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mendapat pinjaman dan pendanaan 

ekuitas, posisi likuiditas perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk berubah. 

4. Leverage  

Brigham dan Houston (2008), leverage keuangan (financial leverage) 

merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sampai sejauh mana sekuritas 

berpenghasilan tetap (utang dan saham preferen) digunakan dalam stuktur modal 

perusahaan. Kebijakan leverage merupakan keputusan penting dalam perusahaan. 

Dimana kebijakan leverage merupakan salah satu dari bagian kebijakan 

pendanaan perusahaan. Kebijakan leverage adalah kebijakan yang diambil oleh 

pihak manajemen dalam rangka memperoleh sumber pembiayaaan bagi 

perusahaan sehingga dapat digunakan untuk membiayai aktivitas operasional 

perusahaan. Selain itu kebijakan leverage juga berfungsi sebagai mekanisme 

monitoring terhadap tindakan manajer yang dilakukan dalam pengelolaan 

perusahaan 

Perusahaan leverage mempunyai peluang investasi yang tidak 

menguntungkan serta arus kas bebas tinggi. Dengan membedakan perusahaan 
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yang pembayaran devidennya tinggi dengan yang rendah, dikatakan bahwa 

perusahaan yang pembayaran devidennya rendah mempengaruhi harga saham 

secara positif pada pengumuman penawaran hutang. Kebijakan hutang dinyatakan 

dalam rasio leverage 

Rozeff dalam Suharli dan Oktorina (2005) menyatakan bahwa  perusahaan 

yang leverage operasi atau keuangannya tinggi akan memberikan  deviden yang 

rendah. Pernyataan sesuai dengan pandangan bahwa perusahaan  yang beresiko 

akan membayar devidennya rendah, dengan maksud untuk mengurangi 

ketergantungan akan pendanaan secara eksternal.  

Weston dan Brigham (2009), financial leverage adalah cara bagaimana 

perusahaan membiayai aktivitasnya. Konsep financial leverage adalah rasio antara 

nilai buku seluruh hutang (debt) terhadap total aktiva (total asset). Financial 

Leverage ini diasumsikan bahwa dividen untuk pemegang  saham preferen selalu 

dibayar dalam periode. Asumsi ini diperlukan karena tujuan utama dari financial 

leverage ini adalah mengetahui beberapa jumlah uang yang sesungguhnya tersedia 

bagi pemegang saham biasa setelah bunga dan dividen untuk saham preferen 

dibayarkan.  

Famma dan French (2008) menekankan bahwa banyak variabel yang 

menentukan leverage dalam pengujian pecking order, variabel yang menentukan 

leverage adalah pengukuran dan pertumbuhan perusahaan. Financial leverage 

terjadi pada saat perusahaan menggunakan sumber dana yang menimbulkan beban 

tetap. Apabila perusahaan menggunakan hutang, maka perusahaan harus 

membayar bunga. 



25 

 

Penggunaan sumber-sumber pembiayaan perusahaan, baik yang 

merupakan sumber pembiayaan jangka pendek maupun sumber pembiayaan 

jangka panjang akan menimbulkan suatu efek yang biasa disebut dengan leverage. 

Gibson (2009) menyatakan bahwa “the use of debt, called leverage, can greatly 

affect the level and degree of change is the common earning”, artinya penggunaan 

hutang, disebut penggungkit, sangat dapat memengaruhi tingkat derajat dan 

tingkat perubahaan pendapatan saham. 

Schall dan Harley (2009) mendefinisikan leverage sebagai “the degree of 

firm borrowing”, artinya leverage sebagai tingkat pinjaman perusahaan. 

Berdasarkan pada pengertian-pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan 

dalam menggunakan aktiva dan atau dana yang mempunyai beban tetap (hutang 

dan atau saham istimewa) dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan untuk 

memaksimisasi kekayaan pemilik perusahaan. Permasalahan leverage akan selalu 

dihadapi oleh perusahaan bila perusahaan tersebut menanggung sejumlah beban 

atau biaya, baik biaya tetap operasi maupun biaya finansial. Biaya tetap operasi 

merupakan beban atau biaya tetap yang harus diperhitungkan sebagai akibat dari 

fungsi pelaksanaan investasi, sedangkan biaya finansial merupakan beban atau 

biaya yang harus diperhitungkan sebagai akibat dari pelaksanaan fungsi 

pendanaan. 

Jadi, beban atau biaya tetap sebenarnya merupakan risiko yang harus 

ditanggung perusahaan dalam pelaksanaan keputusan-keputusan keuangan. Besar 
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kecilnya risiko tersebut perlu diketahui agar dapat diantisipasi dengan 

meningkatkan volume kegiatan usaha. 

Leverage jika diartikan secara harfiah berarti pengungkit, pengungkit 

digunakan untuk mengangkat beban berat. Dalam ilmu manajemen keuangan juga 

dikenal leverage, namun dalam makna yang berbeda tentunya. Menurut Sartono 

(2010) “Leverage adalah penggunaan asset dan sumber dana (sources of funds) 

oleh perusahaan yang memiliki beban tetap dengan maksud agar meningkatkan 

keuntungan potensial pemegang saham”. Dengan kata lain, penggunaan leverage 

ditujukan agar keuntungan yang diperoleh lebih besar daripada biaya asset dan 

sumber dananya, sehingga dapat membayar biaya tetap dan meningkatkan 

keuntungan perusahaan atau pemegang saham. 

 

 

5. Intensitas Aset Tetap 

Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi 

perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. Aset tetap dalam hal ini mencakup 

bangunan, pabrik, peralatan, mesin, dan berbagi properti lainnya. Aset tetap 

berfungsi untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan, digunakan untuk 

penyediaan barang dan jasa maupun disewakan kepada pihak lain dimana 

penggunaannya lebih dari satu periode. Aset tetap memiliki nilai ekonomis yang 

akan terus menyusut nilainya sesuai dengan umur ekonomis yang ditetapkan 

UU No. 36 Tahun 2008. Perpajakan di Indonesia membagi aset tetap 

perusahaan ke dalam 2 jenis yaitu kelompok bangunan dan bukan bangunan. 
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Kelompok bangunan dibagi ke dalam 2 kelompok yaitu. 

1) Permanen dengan umur ekonomis 20 tahun 

2) Tidak permanen dengan umur ekonomis 10 tahun 

Sementara untuk kelompok bukan bangunan dibagi ke dalam 4 

kelompok yaitu. 

1) Kelompok 1 dengan umur ekonomis 4 tahun 

2) Kelompok 2 dengan umur ekonomis 8 tahun 

3) Kelompok 3 dengan umur ekonomis 16 tahun 

4) Kelompok 4 dengan umur ekonomis 20 tahun 

Intensitas aset tetap didefinisikan sebagai rasio antara aset tetap terhadap 

total aset (Noor et al., 2010). Intensitas aset tetap dapat mengurangi 

pembayaran pajak karena kepemilikan aset tetap akan timbul biaya depresiasi 

atau penyusutan. Biaya depresiasi yang bersifat deductible expense dapat 

digunakan untuk mengurangi laba kena pajak perusahaan sehingga nantinya 

akan mengurangi jumlah pembayaran pajak. 

6. Komisaris Independen 

Adanya Komisaris Independen tidak terlepas dari keberadaan dewan komisaris. 

Dewan komisaris merupakan organ perseroan yang mengawasi kebijaksanaan 

direksi dalam menjalankan perseroan serta memberikan nasihat kepada direksi. 

Tugas dewan komisaris adalah melakukan : 

a. Pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada      

umumnya, baik mengenai perseroan maupun usaha perseroan. 

b. Memberi nasihat kepada direksi.  
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Dewan komisaris dapat terdiri dari satu orang atau lebih. Dewan komisaris 

terdiri atas lebih dari 1 (satu) orang anggota, maka setiap anggota dewan 

komisaris tidak dapat bertindak sendiri-sendiri, melainkan berdasarkan keputusan 

dewan komisaris.) Komisaris independen diangkat berdasarkan keputusan RUPS 

dari pihak yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham utama, anggota Direksi 

dan/atau anggota Dewan Komisaris lainnya. Istilah independen pada komisaris 

independen maupun direksi independen bukan menunjukkan bahwa komisaris 

atau direksi lainnya tidak independen. Istilah komisaris independen ataupun 

direksi independen menunjukkan keberadaan mereka sebagai wakil dari 

pemegang saham independen (minoritas) dan juga mewakili kepentingan investor.  

Adapun pengertian dari Komisaris Independen adalah anggota dewan 

komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya 

dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau hubungan 

lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen 

atau bertindak semata-mata demi kepentingan perusahaan. Jadi Komisaris 

Independen merupakan komisaris yang tidak ada hubungan keluarga atau 

hubungan bisnis dengan direksi maupun pemegang saham. Karena tidak ada 

hubungan seperti itu, maka komisaris independen ini diharapkan dapat bertindak 

objektif. 

Komisaris independen memiliki peranan penting dalam memonitor 

perusahaan (FCGI, 2003). Keberadaan komisaris independen diharapkan mampu 

mendorong dan menciptakan iklim yang lebih objektif, dan menempatkan 

kesetaraan (fairness) sebagai prinsip utama dalam memperhatikan kepentingan 
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pemegang saham minoritas dan stakeholders lainnya. Peran komisaris independen 

diharapkan mampu mendorong diterapkannya prinsip dan praktek corporate 

governance pada perusahaan-perusahaan publik di Indonesia, termasuk BUMN 

(FCGI, 2003). 

Komisaris independen memikul tanggung jawab untuk mendorong secara 

proaktif agar komisaris dalam melaksanakan tugasnya sebagai pengawas dan 

penasehat direksi dapat memastikan perusahaan memiliki strategi bisnis yang 

efektif (termasuk di dalamnya memantau jadwal, anggaran dan efektifitas strategi 

tersebut), memastikan perusahaan memiliki eksekutif dan manajer yang 

profesional, memastikan perusahaan memiliki informasi, sistem pengendalian, 

dan sistem audit yang bekerja dengan baik, memastikan perusahaan mematuhi 

hukum dan perundangan yang berlaku maupun nilai-nilai yang ditetapkan 

perusahaan dalam menjalankan operasinya, memastikan resiko dan potensi krisis 

selalu diidentifikasi dan dikelola dengan baik serta memastikan prinsip-prinsip 

dan praktek Good Corporate Governance dipatuhi dan diterapkan dengan baik 

(FCGI, 2003). 

 

 

Kriteria Dewan Komisaris Independen (FCGI, 2003) adalah sebagai 

berikut : 

1. Komisaris independen bukan merupakan anggota manajemen. 

2. Komisaris independen bukan merupakan pemegang saham mayoritas, 

atau seorang pejabat dari atau dengan cara lain yang berhubungan 
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secara langsung atau tidak langsung dengan pemegang saham 

mayoritas dari perusahaan. 

3. Komisaris independen dalam kurun waktu tiga tahun terakhir tidak 

dipekerjakan dalam kapasitasnya sebagai eksekutif oleh perusahaan 

atau perusahaan lainnya dalam satu kelompok usaha dan tidak pula 

dipekerjakan dalam kapasitasnya sebagai komisaris setelah tidak lagi 

menempati posisi seperti itu. 

4. Komisaris independen bukan merupakan penasehat profesional 

perusahaan atau perusahaan lainnya yang satu kelompok dengan 

perusahaan tersebut. 

5. Komisaris independen bukan merupakan seorang pemasok atau 

pelanggan yang signifikan dan berpengaruh dari perusahaan atau 

perusahaan lainnya yang satu kelompok, atau dengan cara lain 

berhubungan secara langsung atau tidak langsung dengan pemasok 

atau pelanggan tersebut. 

6. Komisaris independen tidak memiliki kontraktual dengan perusahaan 

atau perusahaan lainnya yang satu kelompok selain sebagai komisaris 

perusahaan tersebut. 

7. Komisaris independen harus bebas dari kepentingan dan urusan bisnis 

apapun atau hubungan lainnya yang dapat, atau secara wajar dapat 

dianggap sebagai campur tangan secara material dengan 

kemampuannya sebagai seorang komisaris untuk bertindak demi 

kepentingan yang menguntungkan perusahaan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Derashid dan Zhang (2003) melakukan penelitian pada perusahaan di 

Malaysia mengenai tarif pajak efektif perusahaan. Dengan variabel dependen tarif 

pajak efektif. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian adalah 

dampak perbedaan bisnis perusahaan, ukuran perusahaan, hutang perusahaan, 

intensitas aset tetap, intensitas persediaan, ROA, perbandingan nilai buku dan 

nilai pasar perusahaan, dan kepemilikan modal oleh pemerintah dan tahun pajak 

Penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa variabel ukuran 

perusahaan, hutang perusahaan, intensitas aset tetap, intensitas persediaan, 

perbandingan nilai buku dan nilai pasar perusahaan, dan ROA berpengaruh 

negatif terhadap tarif pajak efektif. Perbedaan bisnis yang dijalankan berpengaruh 

negatif signifikan terhadap tarif pajak efektif, perusahaan dalam sector 

manufaktur dan sektor perhotelan memiliki tarif pajak efektif lebih rendah 

daripada sektor lain. Untuk kepemilikan modal oleh pemerintah pada penelitian 

ini tidak berpengaruh terhadap tarif pajak efektif. 

Oktavia dan Martani (2013) melakukan penelitian pada perusahaan yang 

terdaftar di BEI.  Variabel yang dipakai dalam penelitian ini meliputi Variabel 

dependen (TAXVAR = Penghindaran pajak) dan variable independen (USER = 

Dummy pengguna, 1 untuk derivative user dan 0 untuk matched sample, SIZE = 

Logaritma natural dari total asset,  ROA = Rasio laba terhadap total asset, LEV = 

Rasio total liabilitas terhadap total asset, CAPINT = Rasio net property, plants, 

and equipment terhadap total aset tahun t-1). Penelitian awalnya, menggunakan 

sampel semua pengguna derivatif, studi ini tidak menemukan bahwa pengguna 
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derivatif secara signifikan berhubungan dengan penghindaran pajak. Namun, 

ketika sampel dipisahkan menjadi dua kelompok berdasarkan tingkat 

pengungkapan derivatif keuangan, hasil penelitian menunjukkan sebaliknya. 

Perusahaan dengan tingkat pengungkapan derivatif keuangan yang rendah 

memiliki agresivitas pajak yang lebih tinggi daripada perusahaan dengan tingkat 

pengungkapan derivatif keuangan yang tinggi. Temuan ini ditunjukkan oleh 

rendahnya ETR (tarif pajak efektif) perusahaan tersebut apabila dibandingkan 

dengan perusahaan lainnya. Selain itu, penelitian ini juga meneliti hubungan 

antara penggunaan derivatif keuangan dengan tingkat penghindaran pajak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan derivatif keuangan secara positif 

berhubungan dengan tingkat penghindaran pajak. 

Meilinda dan Cahyonowati (2013), Dalam penelitiannya melakukan 

pengujian antara ukuran dewan komisaris, persentase komisaris independen, dan 

kompensasi dewan komisaris serta direksi terhadap manajemen pajak. Selain itu, 

penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan, kinerja 

perusahaan (size company, ROA), dan tingkat hutang perusahaan (DER). Hasil 

pengujian memaparkan bahwa manajemen pajak GAAP Effective Tax Rate  Cash 

(GETR) dan Cash Effective Tax Rate  (CETR). memiliki variasi yang berbeda 

yang dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen dan empat variabel kontrol, 

dimana secara umum kemampuan menjelaskan manajemen pajak CETR lebih 

tinggi.  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen pajak, baik yang diukur 
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dengan GETR maupun CETR. Persentase komisaris independen menunjukkan 

bahwa persentase komisaris independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen pajak, baik diukur dengan GETR maupun CETR. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap manajemen pajak, baik diukur dengan GETR maupun CETR. 

Variabel ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari 

total aset perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian GETR dan CETR, variabel 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap manajemen 

pajak. Variabel kinerja perusahaan diukur dengan menggunakan formula ROA, 

dimana membagi antara laba bersih dengan total aset perusahaan. Berdasarkan 

hasil pengujian GETR dan CETR, variabel kinerja perusahaan memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap manajemen pajak. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa tingkat hutang perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan dengan arah 

negatif terhadap manajemen pajak, baik diukur dengan GETR maupun CETR. 

Beda tarif pajak dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan variabel 

dummy, 0 untuk tahun 2009 (tarif PPh sebesar 28%) dan 1 untuk tahun 2010 serta 

2011 (tarif PPh sebesar 25%). Hasil pengujian menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan tarif pajak tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

manajemen pajak, baik yang diukur dengan GETR maupun CETR.  
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C. Kerangka Pemikiran 

Perusahaan akan menggunakan manajemen pajak untuk menekan beban 

pajaknya agar tidak memberatkan keuangan perusahaan. Dengan adanya teori 

agensi, maka manajer sebagai agent berusaha untuk memaksimalkan laba 

perusahaan dengan membuat beban pajak menjadi kecil sehingga manajer akan 

mendapat kompensasi kinerja yang maksimal. Perusahaan akan memanfaatkan  

sumberdaya yang dimiliki oleh perusahaan untuk menekan beban pajak dan 

mengefektifkan manajemen pajaknya. Beberapa cara yang mungkin dilakukan 

oleh perusahaan adalah dengan memanfaatkan ukuran perusahaannya, 

memanfaatkan tingkat hutang perusahaan, memanfaatkan profitabilitas 

perusahaan, memanfaatkan intensitas aset tetap dan intensitas persediaan serta 

adanya pemberian fasilitas perpajakan. Berdasarkan penjabaran di atas, maka 

disusun kerangka pemikiran pada gambar 2.1 
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D. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Effective Tax Rate  

Ukuran perusahaan dapat diartikan suatu skala dimana perusahaan dapat 

diklasifikasikan besar kecilnya menurut berbagai cara, salah satunya adalah 

dengan besar kecilnya aset yang dimiliki. Ukuran perusahaan dapat menentukan 

besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar aset yang dimiliki 

semakin meningkat juga jumlah produktifitas. Hal itu akan menghasilkan laba 

yang semakin meningkat dan mempengaruhi tingkat pembayaran pajak.  

Perusahaan besar cenderung memiliki ruang lebih besar untuk perencanaan 

pajak yang baik dan mengadopsi praktek akuntansi yang efektif untuk 

menurunkan effective tax rate perusahaan (Rodriguez dan Arias, 2012). Aset yang 

dimiliki suatu perusahaan berhubungan dengan besar kecilnya perusahaan, 

perusahaan yang besar cenderung mempunyai aset yang besar. Aset akan 

mengalami penyusutan setiap tahunnya yang dapat mengurangi laba bersih 

perusahaan, sehingga menurunkan beban pajak yang dibayarkan). Berdasarkan 

uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

 H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif  terhadap Effective Tax Rate  

2.4.2  Pengaruh Profitabilitas terhadap Effective Tax Rate 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba atau nilai hasil akhir operasional perusahaan selama periode tertentu 

(Munawir:2012). Maka diprediksi bahwa perusahaan yang mempunyai tingkat 

profitabilitas tinggi akan selalu mentaati pembayaran pajak. Sedangkan 
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perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas rendah akan tidak taat pada 

pembayaran pajak perusahaan guna mempertahankan aset perusahaan dari pada 

harus membayar pajak.  

Perusahaan yang mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi akan selalu 

mentaati pembayaran pajak. Sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat 

profitabilitas rendah akan tidak taat pada pembayaran pajak guna 

mempertahankan aset perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H2: Profitability berpengaruh positif terhadap Effective Tax Rate  

2.4.3 Pengaruh Leverage terhadap Effective Tax Rate   

Rasio leverage dapat digunakan untuk menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Berkurangnya 

sumber pendanaan di perusahaan dapat memicu konflik antar prinsipal dan agen. 

Ada kemungkinan bahwa pihak prinsipal tidak setuju dengan permintaan 

pendanaan dari pihak manajemen untuk keperluan perusahaan, sehingga pihak 

manajemen (agen) menutupi kebutuhan pembiyaan perusahaan dengan melakukan 

utang. Liu dan Cao (2007) menyebutkan perusahaan dengan jumlah utang yang 

lebih banyak memiliki nilai effective tax rate  yang lebih rendah. Hal ini 

dikarenakan biaya bunga dapat mengurangi pendapatan perusahaan sebelum 

pajak. Richardson dan Lanis (2008) juga menyebutkan hubungan yang negatif 

antara leverage dengan effective tax rate.  

Suyanto (2012) mendefinisikan leverage sebagai penggunaan sumber dana 

yang memiliki beban tetap (fixed rate of return) dengan harapan memberikan 
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keuntungan yang lebih besar dari pada biaya tetapnya sehingga akan 

meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham. Semakin tinggi nilai leverage 

dalam perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat agresivitas pajak pada 

perusahaan tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap Effective Tax Rate   

2.4.4 Pengaruh Intensitas Asset Tetap terhadap Effective Tax Rate   

Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya investasi 

perusahaan terhadap aset tetap perusahaan. Intensitas aset tetap perusahaan dapat 

mengurangi pajak karena adanya depresiasi yang melekat dalam aset tetap. Seperti 

yang dijelaskan oleh Blocher (2007) yaitu beban depresiasi memiliki pengaruh 

pajak dengan bertindak sebagai pengurang pajak. 

Dalam teori agensi, depresiasi dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk 

menekan jumlah beban pajak perusahaan. Manajer akan menginvestasikan dana 

menganggur perusahaan untuk berinvestasi dalam aset tetap, dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan berupa depresiasi yang dapat digunakan sebagai 

pengurang pajak. Dengan memanfaatkan adanya depresiasi, manajer dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan untuk tercapainya kompensasi kinerja manajer 

yang diinginkan. Penelitian terdahulu yang telah dilakukan Noor et al. (2010) 

mendapatkan hasil bahwa variabel intensitas aset tetap berpengaruh negatif 

terhadap tarif pajak efektif sehingga variabel intesitas aset tetap berpengaruh 

positif manajemen pajak. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  



38 

 

H4: Intensitas aset tetap perusahaan berpengaruh positif terhadap Effective 

Tax Rate. 

2.4.5.  Pengaruh Komisaris Independen terhadap Effective Tax Rate   

Sabli dan Noor (2012) menyebutkan bahwa komisaris independen 

melakukan pengawasan dengan baik dan mengarahkan perusahaan berdasarkan 

pada aturan yang telah ditetapkan. Komisaris independen melakukan 

mengarahkan dan mengawasi agak tidak terjadi asimetri informasi yang sering 

terjadi antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajemen perusahaan (agen). 

Komisaris independen menjadi penengah antara manajemen perusahaan dan 

pemiliki perusahaan dalam mengambil kebijakan agar tidak melanggar hukum 

termasuk penentuan strategi yang terkait dengan pajak. Dari penjelasan dan teori 

dari penelitian sebelumnya, maka dalam penelitian ini diajukan hipotesis kellima 

sebagai berikut: 

H5: Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Effective Tax Rate. 

 


